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Abstrak 

Salah satu penyakit kulit yaitu penyakit Impetigo. Impetigo adalah suatu pioderma (infeksi kulit akibat bakteri Staphylococcus, 

Streptococcus, atau keduanya). Impetigo lebih sering terjadi di iklim tropis dan di dataran rendah. Penularan bakteri penyebab Impetigo 

dapat terjadi melalui perantara, seperti baju, handuk, serbet, dan sebagainya yang sebelumnya dipakai bersama. Impetigo memiliki dua 

jenis yang berbeda seperti Impetigo Bulosa adalah jenis penyakit Impetigo yang sering menyerang pada anak, ditandainya dengan 

kelainan pada kulit dan cairan yang keluar pada kulit yang mengakibatkan infeksi kulit kronis. Dan Impetigo Non Bulosa adalah jenis 

Impetigo yang manifestasi gejalanya dapat menular dari serangan udara. Dan karena kurangnya seorang Ahli spesialis kulit di Rsu. 

Mitra Sejati yang mengakibatkan masyarakat sulit untuk berkonsultasi dan kurangnya pengetahuan masyarakat tentang faktor-faktor 

yang dapat menyebabkan terjadinya Impetigo sehingga lama dalam penyembuhannya maka, sangat diperlukan informasi yang tepat 

dan mudah terhadap penyakit Impetigo dengan Sistem Pakar. Sistem Pakar adalah sistem yang mampu menirukan penalaran seorang 

Pakar yang dapat menyelesaikan masalah. Hasil penelitian ini mampu  mengukur tingkat probabilitas terhadap gejala-gejala yang 

terjadi dalam menyimpulkan penyakit yang diderita oleh Pasien, sehingga pasien dapat melakukan konsultasi dengan lebih cepat dan 

mudah. 
Kata Kunci: Sistem Pakar, Teorema bayes, Penyakit Kulit, Impetigo, Anak. 

 

1. PENDAHULUAN 

 Daya tahan tubuh dan kulit pada balita lebih rentan untuk terkena beragam penyakit kulit, penyakit menular atau 

penyakit infeksi adalah sebuah penyakit yang diakibatkan oleh infeksi virus, bakteri, jamur, maupun parasit, bukan di 

sebabkan faktor fisik seperti luka bakar atau kimia[1]. Salah satu penyakit kulit yaitu penyakit Impetigo. Impetigo adalah 

suatu pioderma (infeksi kulit akibat bakteri Staphylococcus, Streptococcus, atau keduanya). Penyakit ini sangat menular 

dan sering dijumpai pada anak balita. Impetigo pada anak berusia kurang dari 6 tahun lebih tinggi berisiko terkena dari 

pada orang dewasa, namun sebenarnya Impetigo dapat terjadi pada semua usia. Impetigo lebih sering terjadi di iklim 

tropis dan di dataran rendah. Kondisi yang hangat dan lembab lebih rentan terkena gangguan kulit. Kondisi kebersihan 

yang buruk juga menyebabkan Impetigo.  

 Penularan bakteri penyebab Impetigo dapat terjadi melalui kontak fisik langsung dengan anak yang memiliki Impetigo 

atau melalui perantara, seperti baju, handuk, serbet, dan sebagainya yang sebelumnya dipakai bersama. Impetigo memiliki 

dua jenis yang berbeda seperti Impetigo Bulosa adalah jenis penyakit Impetigo yang sering menyerang pada anak, 

ditandainya dengan kelainan pada kulit dan cairan yang keluar pada kulit yang mengakibatkan infeksi kulit kronis. Dan 

Impetigo Non Bulosa adalah jenis Impetigo yang manifestasi gejalanya dapat menular dari serangan udara[2].  

 Karena kurangnya seorang Ahli spesialis kulit di Rsu. Mitra Sejati yang mengakibatkan masyarakat sulit untuk 

berkonsultasi dan kurangnya pengetahuan masyarakat tentang faktor-faktor yang dapat menyebabkan terjadinya Impetigo 

sehingga lama dalam penyembuhannya maka, sangat diperlukan informasi yang tepat dan mudah terhadap penyakit 

Impetigo dengan mengembangkan suatu teknologi Artificial Intelligence yaitu Sistem Pakar, untuk membantu masyarakat 

dalam melakukan konsultasi dan diagnosa secara cepat dan tepat dan segera mendapatkan solusi penyembuhan dari 

penyakit impetigo supaya lebih cepat dalam penanganannya.  

 Sistem Pakar adalah sistem yang mampu menirukan penalaran seorang Pakar yang dapat menyelesaikan masalah. 

Sistem Pakar biasanya digunakan untuk konsultasi, analisa, diagnosa, dan membantu mengambil keputusan[3]. Sistem 

pakar dikatakan berhasil jika sistem ini mampu menghasilkan sebuah keputusan yang sama seperti yang dilakukan oleh 

pakar aslinya baik pada saat proses pengambilan keputusannya begitu juga dengan hasil keputusannya[4]. 

 Perkembangan Sistem Pakar juga telah masuk di dunia medis, termasuk penggunaan metode Teorema Bayes pada 

beberapa kasus. Metode Teorema Bayes digunakan untuk mengukur tingkat keyakinan Pakar ataupun tingkat probabilitas 

terhadap gejala-gejala yang terjadi dalam menyimpulkan penyakit yang diderita oleh Pasien sehingga pasien dapat 

melakukan konsultasi dengan lebih cepat dan mudah[5]. Sistem Pakar merupakan sistem berbasis komputer yang 

mengadopsi fakta, penalaran, dan pengetahuan manusia, sehingga dapat menyelesaikan permasalahan seperti yang 

dilakukan oleh seorang pakar atau ahli dalam bidangnya[6]. Bakteri tersebut akan merusak struktur kulit dan 

menimbulkan rasa gatal yang menyebabkan terbentuknya lesi pada kulit[7]. Hal ini disebabkan bakteri staph epidermis 
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terpisah dari dermis bagian bawah dan lepuh cairan berwarna kuning terbentuk[8]. Dalam teorema bayes langkah awal 

dari perhitungan yang dilakukan adalah mencari nilai semesta hipotesa (H) yang terdapat pada evidence kemudian 

dijumlahkan semua nilai probabilitas evidence dari pakar[9]. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1 Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian adalah langkah-langkah yang dilakukan untuk mengumpulkan informasi atau data yang didapat 

dari pakar sebagai gambaran rancangan yang akan dilakukan adalah sebagai berikut : 

a. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk mencari data mengenai studi kasus yang akan diteliti 

dan memastikan informasi yang diperoleh dari pakar. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah : 

1. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan tinjauan langsung ke tempat studi kasus dimana 

akan dilakukan penelitian untuk mencari data mengenai Impetigo yaitu RSU Mitra Sejati yang beralamat di Jl. 

Jenderal Besar A.H Nasution No.7 Pangkalan Masyhur Kec. Medan Johor Kota Medan. 

b. Studi Pustaka 

Dalam penelitian ini diperlukan referensi-referensi yang mendukung dalam proses penelitian berupa teori teori yang 

bersumber dari jurnal-jurnal yaitu : jurnal nasional dan juga buku. 

 

2.2 Pemodelan Sistem 
  UML (Unified Modeling Language) adalah salah satu alat bantu yang sangat handal di dunia perkembangan sistem 

yang berorientasi obyek. Hal ini disebabkan karena UML menyediakan bahasa pemodelan visual yang memungkinkan 

bagi pengembang sistem untuk membuat cetak biru atas visi mereka dalam bentuk yang baku, mudah dimengerti serta 

dilengkapi dengan mekanisme yang efektif untuk berbagi (sharing) dan mengkomunikasikan rancangan mereka dengan 

yang lain[10]. 

 

2.2.1  Use Case Diagram 

 Use Case Diagram, adalah urutan interaksi yang memiliki keterkaitan antara sistem dan aktor. Use Case Diagram 

dijalankan dengan cara menggambarkan tipe interaksi yang terjadi diantara user yang terlibat di dalam sistem[11]. 

 

2.2.2 Activity Diagram 

 Activity Diagram merupakan diagram yang menunjukan model dari metode yang ada di dalam sistem. Diagram dapat 

menggambarkan perancangan sistem, proses awal sistem berjalan, keputusan yang dapat terjadi dalam sistem, dan akhir 

dari sistem[11]. Berikut ini merupakan activity diagram dari pada aplikasi Sistem Pakar untuk mendiagnosa penyakit 

Impetigo pada anak. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Penerapan Metode Teorema Bayes 

 Sistem Pakar yang digunakan untuk mendiagnosa penyakit Impetigo pada anak adalah dengan menggunakan metode 

Teorema Bayes yang digunakan untuk mengukur tingkat probabilitas dalam mendiagnosa gejala-gejala yang terjadi pada 

pasien yang menderita Impetigo. 

a. Membentuk Basis Aturan 

b.  Menentukan Nilai Probabilitas 

c.  Melakukan Perhitungan Teorema Bayes 

d.  Melakukan Perbandingan Nilai Probabilitas 

e.  Mengambil Kesimpulan Diagnosa 

 

3.1.1  Representasi Pengetahuan 

 Tabel representasi pengetahuan mempunyai data-data yang akan digunakan dalam proses perhitungan metode  yaitu 

jenis penyakit dan gejala 

a. Jenis Penyakit 

 Adapun jenis penyakit Impetigo yang terdapat pada penelitian ini adalah sebagai berikut 

 

Tabel 1. Jenis Penyakit Impetigo 

No Kode Penyakit Jenis Penyakit 

1. P01 Impetigo Bulosa 

2. P02 Impetigo Non-Bulosa 
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b. Gejala Penyakit 

 Berdasarkan 2 jenis penyakit Impetigo tersebut maka diperoleh gejala-gejala sebagai berikut : 

 

Tabel 2. Gejala Penyakit Impetigo 

No Kode Gejala Gejala Penyakit Impetigo 

1 G01 Lepuhan terjadi di area lipatan tubuh, seperti siku, lutut, dan ketiak 

2 G02 Lepuhan terjadi selama 2-3 hari 

3 G03 Lepuhan meninggalkan koreng kuning kecoklattan 

4 G04 Demam 

5 G05 Lemas 

6 G06 Pembengkakan kelenjar getah bening 

7 G07 Nyeri 

8 G08 Kulit terasa sangat gatal 

9 G09 Terdapat lepuhan berisi cairan 

10 G10 Lepuhan seperti bekas gigitan serangga di wajah 

11 G11 Kulit menjadi merah 

 

3.1.2  Membentuk Basis Aturan 

 Berdasarkan data kepakaran penyakit Impetigo pada anak dapat dibentuk basis aturan (rule), adapun daftar aturan 

(rule) yang dibentuk adalah sebagai berikut : 

a. Rule 1 

 Jika [Lepuhan terjadi di area lipatan tubuh, seperti siku, lutut, dan  ketiak] 

  Dan [Lepuhan terjadi selama 2-3 hari] 

  Dan [Lepuhan meninggalkan koreng kuning kecoklattan] 

  Dan [Nyeri] 

 Maka [Penyakit Impetigo Bulosa] 

 

b. Rule 2 

 Jika [Lepuhan meninggalkan koreng kuning kecoklattan] 

  Dan [Demam] 

  Dan [Lemas] 

  Dan [Pembengkakan kelenjar getah bening] 

  Dan [Nyeri] 

  Dan [Kulit terasa sangat gatal] 

  Dan [Terdapat lepuhan berisi cairan] 

  Dan [Lepuhan seperti bekas gigitan serangga di wajah] 

  Dan [Kulit menjadi merah] 

 Maka [Penyakit Impetigo Non-Bulosa] 

 

 Dibawah ini adalah tabel rule atau basis pengetahuan berdasarkan aturan-aturan (Rule) yang terkait dengan 

penyakit Impetigo. 

 

Tabel 3. Basis Pengetahuan 

No 
Kode 

Gejala 
Gejala Penyakit Impetigo 

P01 P02 

1 G01 Lepuhan terjadi di area lipatan tubuh, seperti siku, lutut, dan ketiak √   

2 G02 Lepuhan terjadi selama 2-3 hari √   

3 G03 Lepuhan meninggalkan koreng kuning kecoklattan √ √ 

4 G04 Demam   √ 

5 G05 Lemas   √ 

6 G06 Pembengkakan kelenjar getah bening   √ 

7 G07 Nyeri √ √ 

8 G08 Kulit terasa sangat gatal   √ 

9 G09 Terdapat lepuhan berisi cairan   √ 

10 G10 Lepuhan seperti bekas gigitan serangga di wajah   √ 

11 G11 Kulit menjadi merah   √ 
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3.1.3 Penentuan Nilai Probabilitas 

 Menentukan nilai probabilitas yang diperoleh dari tingkat keyakinan pakar tentang penyakit Impetigo pada anak 

dengan parameter yang telah ditentukan, berikut merupakan daftar kasus gejala terhadap jenis penyakit Impetigo pada 

anak yang umumnya dialami oleh pasien : 

Tabel 4. Jumlah Kasus 

No 
Kode 

Gejala 
Gejala Penyakit Impetigo 

Jumlah 

Kasus 

1 G01 Lepuhan terjadi di area lipatan tubuh, seperti siku, lutut, dan ketiak 14 

2 G02 Lepuhan terjadi selama 2-3 hari 10 

3 G03 Lepuhan meninggalkan koreng kuning kecoklattan 18 

4 G04 Demam  7 

5 G05 Lemas  8 

6 G06 Pembengkakan kelenjar getah bening  8 

7 G07 Nyeri 16 

8 G08 Kulit terasa sangat gatal  9 

9 G09 Terdapat lepuhan berisi cairan  8 

10 G10 Lepuhan seperti bekas gigitan serangga di wajah  6 

11 G11 Kulit menjadi merah  7 

 Jumlah kasus setiap gejala yang telah disimpan kemudian dibagikan dengan jumlah data pasien sehingga didapatkan 

nilai probabilitas : 

Tabel 5. Nilai Probabilitas Gejala 

No 
Kode 

Gejala 
Gejala Penyakit Impetigo 

Kode 

Penyakit 

P01 P02 

1 G01 Lepuhan terjadi di area lipatan tubuh, seperti siku, lutut, dan ketiak 0,5  

2 G02 Lepuhan terjadi selama 2-3 hari 0,3  

3 G03 Lepuhan meninggalkan koreng kuning kecoklattan 0,6 0,6 

4 G04 Demam 
 0,2 

5 G05 Lemas 
 0,3 

6 G06 Pembengkakan kelenjar getah bening 
 0,3 

7 G07 Nyeri 0,5 0,5 

8 G08 Kulit terasa sangat gatal 
 0,3 

9 G09 Terdapat lepuhan berisi cairan 
 0,3 

10 G10 Lepuhan seperti bekas gigitan serangga di wajah 
 0,2 

11 G11 Kulit menjadi merah 
 0,2 

 

3.1.4 Perhitungan Metode Teorema Bayes 

 Setelah nilai probabilitas sudah didapat, maka selanjutnya akan dijumlahkan nilai probabilitas tersebut. Maka 

dilakukan perhitungan menggunakan Teorema Bayes untuk setiap gejala sebagai berikut : 

(𝐻𝑖|𝐸) =  
𝑝(𝐸|𝐻𝑖 ).𝑝(𝐻𝑖)

∑ 𝑝(𝐸|𝐻𝑘).𝑝(𝐻𝑘)𝑛
𝑘=1

             (1) 

 

Dimana : 

P(Hi|E)  = probabilitas hipotesis Hi terjadi jika evidence E terjadi 

P(E|Hi)  = probabilitas munculnya evidence E, jika hipotesis Hi terjadi 

P(Hi)     = probabilitas hipotesis Hi tanpa memandang evidence apapun 

n            = jumlah hipotesis yang terjadi  

Dibawah ini adalah salah satu contoh perhitungan Teorema Bayes. Diketahui gejala pada penyakit Impetigo pada kasus 

baru seperti berikut : 
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Tabel 6. Kasus Baru 

Kode 

Gejala 

Pertanyaan Berdasarkan Gejala Penyakit Impetigo Jawaban 

G01 Lepuhan terjadi di area lipatan tubuh, seperti siku, lutut, dan ketiak Ya 

G02 Lepuhan terjadi selama 2-3 hari Ya 

G03 Lepuhan meninggalkan koreng kuning kecoklattan Tidak 

G04 Demam Ya 

G05 Lemas Tidak 

G06 Pembengkakan kelenjar getah bening Ya 

G07 Nyeri Ya 

G08 Kulit terasa sangat gatal Tidak 

G09 Terdapat lepuhan berisi cairan Ya 

G10 Lepuhan seperti bekas gigitan serangga di wajah Tidak 

G11 Kulit menjadi merah Ya 

 

Penyelesaian : 

Langkah ke 1 : Menjumlahkan Nilai Probabilitas 

 Menjumlahkan nilai probabilitas dari tiap evidence untuk masing-masing hipotesis berdasarkan data pada kasus. 

∑ k = 0 = G1 + ⋯ + Gn𝑛
𝐺𝑛            (2) 

1. P01 = Impetigo Bulosa 

   G01 = P(E|H1) = 0,5 

   G02 = P(E|H2) = 0,3 

   G07 = P(E|H7) = 0,5  

 
∑ k = 3 = 0,5 + 0,3 + 0,5 = 1,33

𝐺3   

2. P02 = Impetigo Non-Bulosa 

   G04 = P(E|H4) = 0,2 

   G06 = P(E|H6) = 0,3 

   G07 = P(E|H7) = 0,5  

   G09 = P(E|H9) = 0,3 

   G11 = P(E|H11) = 0,2 

∑ k = 5 = 0,2 + 0,3 + 0,5 + 0,3 + 0,2 = 1,55
𝐺5   

 

Langkah ke 2 : Mencari nilai probabilitas hipotesa memandang H tanpa memandang evidence 

 Dengan cara membagikan nilai probabilitas evidence  awal dengan hasil penjumlahan probabilitas berdasarkan data 

sampel baru. 

𝑝(𝐻𝑖) =
𝑝(𝐸|𝐻𝑖)

∑ =𝑛𝑛
𝑘

             (3) 

a. P01 = Impetigo Bulosa 

G01 = P(H1) = 
0,5

1,3
 = 0,3846 

G02 = P(H2) = 
0,3

1,3
 = 0,2308 

G07 = P(H7) = 
0,5

1,3
 = 0,3846 

 

b. P02 = Impetigo Non-Bulosa 

G04 = P(H4) = 
0,2

1,5
 =  0,1333 

G06 = P(H6) = 
0,3

1,5
 = 0,2000 

G07 = P(H7) = 
0,5

1,5
 = 0,3333 

G09 = P(H9) = 
0,3

1,5
 = 0,2000 

G11 = P(H11) = 
0,2

1,5
 = 0,1333 

 

Langkah ke 3 : Mencari nilai probabilitas hipotesa memandang evidence 

 Dengan cara mengalikan nilai probabilitas evidence dan menjumlahkan hasil perkalian bagi masing-masing 

hipotesis. 
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∑ = p(𝐻𝑖) ∗ 𝑝(𝐸|𝐻𝑖)
𝑛

𝑘=𝑛
+ ⋯ + p(𝐻𝑖) ∗ 𝑝(𝐸|𝐻𝑖)         (4) 

a. P01 = Impetigo Bulosa 

∑3
𝑘=3         = (0,3846 * 0,5) + (0,2307 * 0,3) + (0,3846 * 0,5) 

   = 0,1923 + 0,0692 + 0,1923 

   = 0,4538 

b. P02 = Impetigo Non-Bulosa 

∑5
𝑘=5        = (0,1333 * 0,2) + (0,2 * 0,3) + (0,3333 * 0,5) + (0,2 * 0,3) + (0,1333 * 0,2) 

   = 0,0267 + 0,0600 + 0,1667 + 0,0600 + 0,0267 

   = 0,3400 

 

Langkah ke 4 : Mencari hipotesa H jika diberikan evidence e 

 Mencari nilai p(𝐻𝑖|𝐸𝑖) atau probabilitas hipotesis H, dengan cara menghasilkan hasil nilai dari probabilitas hipotesa 

tanpa memandang suatu evidence dengan suatu nilai probabilitas awal lalu dibagi hasil probabilitas hipotesa dengan 

memandang evidence.  

p(𝐻𝑖 |𝐸𝑖) = 
𝑝(𝐻𝑖) ∗ 𝑝(𝐸|𝐻𝑖)

∑ =𝑁𝑛
𝑘

            (5) 

a. P01 = Impetigo Bulosa 

P(H1|E) = 
0,5∗ 0,3846

0,4538
 = 0,4237 

P(H2|E) = 
0,3∗ 0,2307 

0,4538
 = 0,1525 

P(H7|E) = 
0,5∗ 0,3846

0,4538
 = 0,4237 

 

b. P02 = Impetigo Non-Bulosa 

  P(H4|E) = 
0,2 ∗ 0,1333 

0,3400
 = 0,0784 

  P(H6|E) = 
0,3 ∗ 0,2000 

0,3400
 = 0,1765 

  P(H7|E) = 
0,5 ∗ 0,3333

0,3400
 = 0,4902 

  P(H9|E) = 
0,3 ∗ 0,2000

0,3400
 = 0,1765 

  P(H11|E) = 
0,2 ∗ 0,1333

0,3400
 = 0,0784 

 

Langkah ke 5 : Mencari Nilai Kesimpulan 

 Mencari nilai kesimpulan dari metode Teorema Bayes dengan cara mengalikan nilai probabilitas evidence awal atau 

P(𝐸|𝐻𝑖) dengan nilai hipotesa 𝐻𝑖  benar jika diberikan evidence E atau P(𝐻𝑖|𝐸) dan menjumlahkan perkalian. 

∑ 𝑏𝑎𝑦𝑒𝑠 =  P(𝐸|𝐻𝑖) ∗ 𝑛
𝐾=0 P(𝐻𝑖|𝐸𝑖) … +  P(𝐸|𝐻𝑖) ∗  P(𝐻𝑖|𝐸𝑖)       (6) 

a. P01 = Impetigo Bulosa 

∑3
𝑘=3  = (0,5 * 0,4237) + (0,3 * 0,1525) + (0,5 * 0,4237) 

  = 0,2119 + 0,0458 + 0,2119 

  = 0,4695 

  = 0,4695 * 100 % 

  = 46,95 % 

 

b. P02 = Impetigo Non-Bulosa 

∑3
𝑘=3   = (0,2 * 0,0784) + (0,3 * 0,1765) + (0,5 * 0,4904) + (0,3 * 0,1765) + (0,2 * 0,0784) 

= 0,0157 + 0,0529 + 0,2451 + 0,0529  + 0,0157 

= 0,3824 

= 0,3824 * 100 % 

= 38,24 % 

 

3.1.5 Kesimpulan Diagnosa 

 Berdasarkan hasil diagnosa yang didapat atas kasus tersebut, bahwa pasien anak kemungkinan besar menderita 

penyakit Impetigo dengan jenis penyakit Impetigo Bulosa dengan tingkat probabilitas pada penyakit tersebut adalah 46,95 

%. 

 

3.2 Pemodelan Sistem 
  UML (Unified Modeling Language) adalah salah satu alat bantu yang sangat handal di dunia perkembangan sistem 

yang berorientasi obyek. 
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3.2.1  Use Case Diagram 

 Berikut ini merupakan hasil gambaran use case diagram pada aplikasi Sistem Pakar untuk mendiagnosa penyakit 

Impetigo pada anak. 

 

 

Gambar 1. Use Case Diagram Penyakit Impetigo 

3.2.2  Activity Diagram 

 Berikut ini merupakan activity diagram dari pada aplikasi Sistem Pakar untuk mendiagnosa penyakit Impetigo pada 

anak. 

 

Gambar 2. Activity Diagram Penyakit Impetigo 
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3.3 Perancangan Antarmuka 

 adapun tampilan dan penjelasan rancangan antarmuka (interface) adalah sebagai berikut. 

 

3.3.1 Rancangan Form Diagnosa 

 Berikut ini adalah rancangan form diagnosa. 

 

 

Gambar 3. Rancangan Form Diagnosa 

3.3.2 Rancangan Form Diagnosa 

Berikut ini adalah rancangan form basis pengetahuan. 

 

 
 

 Gambar 4. Rancangan Form Basis Pengetahuan 
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3.3.3 Rancangan Form Laporan 

Berikut ini adalah rancangan form laporan. 

 

 

Gambar 5. rancangan form laporan 

 

3.4  Hasil 

 Pada bagian ini akan ditunjukkan hasil dari perancangan sistem yang telah dibangun yaitu aplikasi Sistem Pakar 

untuk mendiagnosa penyakit impetigo pada anak. Berikut ini adalah hasil dari tampilan antarmuka pada aplikasi yang 

telah dibangun : 

a. Tampilan Form Diagnosa 

 Halaman ini merupakan form yang berfungsi untuk mendapatkan hasil probabilitas pada proses diagnosa suatu 

penyakit yang diderita oleh pasien. Berikut ini adalah tampilan form diagnosa : 

 

 

Gambar 6. Tampilan Form Diagnosa 
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b. Tampilan Form Basis Pengetahuan 

 Halaman ini merupakan form yang digunakan untuk memasukkan data basis pengetahuan. Berikut ini adalah tampilan  

form basis pengetahuan : 

 

 

Gambar 7. Tampilan Form Basis Pengetahuan 

 

c. Tampilan Form Laporan 

 Halaman ini digunakan untuk mencetak hasil perhitungan menggunakan metode teorema bayes. Berikut ini adalah 

tampilan form laporan : 

 

Gambar 8. Tampilan Form Laporan 
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4. KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : Pendiagnosaan jenis penyakit impetigo pada anak 

dilakukan dengan memasukkan pengetahuan pakar ke dalam bentuk rule-rule dan nilai probabilitas sehingga dapat 

diketahui jenis penyakit impetigo. Selanjutnya melakukan proses perhitungan metode teorema bayes untuk mengetahui 

probabilitas jenis penyakit yang menyerang pasien, sehingga setelah melakukan proses pengujian maka mendapatkan 

hasil akurasi yang tepat dan benar. Sistem Pakar untuk mendiagnosa penyakit impetigo pada anak dirancang dengan 

memasukkan pengetahuan, kemudian merancang basis data sesuai pengetahuan yang telah dimasukkan ke dalam sistem. 

Selanjutnya melakukan perancangan antarmuka dan melakukan uji sistem terhadap kasus yang diangkat. Dalam pengujian 

sistem yang telah dibuat maka dilakukan beberapa kali contoh data diagnosa untuk memastikan hasil diagnosa, sehingga 

saat sistem telah digunakan sudah bisa dipastikan keakuratannya. 
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